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Komite Audit dan Risiko (KAR) dibentuk sesuai dengan keputusan Direksi No. 05/SKDIR/RO/2022 tanggal 28 Juni 2022. 
KAR bertugas untuk membantu Direksi dalam memberikan informasi tentang risiko yang dihadapi Perusahaan melalui Laporan 
Manajemen Risiko setiap bulan agar Direksi dapat menentukan mitigasi risiko yang dapat diterapkan serta sesuai PERATURAN 
OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 6 /POJK.04/2021 TENTANG PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO BAGI PERUSAHAAN EFEK YANG 
MELAKUKAN KEGIATAN USAHA SEBAGAI PENJAMIN EMISI EFEK DAN PERANTARA PEDAGANG EFEK YANG MERUPAKAN ANGGOTA 
BURSA EFEK. 
 
Struktur Keanggotaan 
 
      
  
 
 
Tugas dan Tanggung Jawab 
 

1. Menjadi wadah tertinggi dalam pengelolaan risiko Perusahaan 
2. Melakukan penelaahan terhadap perkembangan di dalam portfolio yang telah dan/atau akan dimiliki oleh Perusahaan 
3. Membahas dan menetapkan pedoman pengelolaan risiko baik dalam bentuk rekomendasi maupun kebijakan-kebijakan 
4. Mematuhi dan melaksanakan semua keputusan dan rekomendasi yang berkaitan dengan pengelolaan risiko yang telah 

ditetapkan Komite Audit dan Risiko 
5. Melakukan perubahan dan pemutakhiran Pedoman Pengelolaan Risiko 
6. Melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap semua kegiatan pengelolaan risiko 
7. Menetapkan batas wewenang persetujuan pengambilan risiko kepada ketua dan anggota Komite Audit dan Risiko yang 

ditunjuk 
8. Menetapkan pejabat yang berwenang didalam menyetujui pengambilan risiko untuk setiap kegiatan bisnis dan transaksi 
9. Menetapkan standard agreement yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan usaha 
10. Menetapkan standard proposal yang akan digunakan oleh masing-masing unit usaha/kegiatan didalam mengajukan 

permohonan persetujuan pengambilan risiko 
11. Memastikan bahwa pemberian fasilitas kepada nasabah tidak menimbulkan konflik dengan kontrak atau mandate yang 

diperoleh dan masih berlangsung baik pada internal Perusahaan maupun dengan perusahaan afiliasi. 
 
Rapat Komite Audit dan Risiko 
Rapat Komite Audit dan Risiko diadakan setiap bulan 
 
Pelaksanaan Tugas Komite Audit dan Risiko 
Semua pelaksanaan tugas Komite Audit dan Risiko dituangkan dalam bentuk Minute Of Memorandum (MOM) Komite Audit & 
Risiko (KAR)  
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